5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini tidak dapat diterima. Artinya adalah
overconfidence tidak berpengaruh signifikan terhadap risk perception.
Hipotesis kedua dalam penelitian ini tidak dapat diterima. Artinya adalah
experience terbukti tidak berpengaruh terhadap risk perception.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini tidak dapat diterima. Artinya adalah
emotion tidak berpengaruh signifikan terhadap risk perception.

Hipotesis keempat dalam penelitian ini tidak dapat diterima. Artinya
adalah overconfidence tidak berpengaruh signifikan terhadap risk attitude.
Hipotesis kelima dalam penelitian ini tidak dapat diterima. Artinya adalah
experience terbukti tidak berpengaruh terhadap risk attitude.

Hipotesis keenam dalam penelitian ini tidak dapat diterima. Artinya adalah
emotion tidak berpengaruh signifikan terhadap risk attitude.

Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini tidak dapat diterima. Artinya adalah
risk perception terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap risk

attitude.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Adapun beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian ini antara lain
sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya mengamati faktor internal yang terdiri dari
overconfidence, experience dan emotion yang mempengaruhi risk
perception. dan risk attitude.

2. Terdapat beberapa indikator yang tidak dapat mengukur variabel penelitian
yaitu variabel experience, emotion, risk perception dan risk attitude yang
sifatnya tidak valid dan menyebabkan variabel tersebut tidak realibel.
Sehingga penghapusan indikator tersebut telah dilakukan.

3. Penelitian ini tergolong penelitian baru, sehingga hasil yang diperoleh masih
perlu dieksplor lagi karena terdapat beberapa hasil dari penelitian ini yang
tidak sesuai dengan jurnal penelitian terdahulu.

4. Adanya keterbatasan dari alat uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
GSCA, yang dalam penerapannya masih sering tidak konsisten dalam

memberikan hasil uji atau analisis data.

53 Saran

Saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagi Financial Advisor
Diharapkan sebagai financial advisor dalam menentukan jenis investasi
bagi para investor, tidak hanya melihat faktor internal yang melekat dalam

diri investor, karena mengingat faktor internal yaitu overconfidence,
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experience, dan emotion terbut bukan faktor penentu dalam pengambilan

keputusan investasi. Faktor demografi seperti pendidikan terakhir dan

pekerjaan dari investor tersebut juga dapat berpengaruh dalam
pengambilan keputusan investasi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah faktor internal
lain seperti yang telah diuji dalam penelitian ini, diantaranya pride,
regret,dan status quo dalam melihat pengaruhnya terhadap risk
perception.

b. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbaiki indikator-
indikator yang ada pada risk attitude, risk perception, experience, dan
emotion, dimana beberapa indikator yang ada tidak valid dan
mengakibatkan variabel tersebut tidak reliabel. Dengan demikian
perlunya dilakukan pengkajian ulang..

c. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji ulang penelitian
ini, mengingat hasil yang diperoleh kurang bisa digunakan untuk

mengukur pengaruh faktor internal terhadap risk perception.
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